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Abstract

This study examines the external factors driving the transformation of Small and Medium
Enterprises (SMEs) in Batu City, with a focus on the role of environmentally friendly
innovations as a mediator. Adapting to a changing business environment and external
challenges is essential for SME survival, especially in the context of global environmental
sustainability. The research uses quantitative methods, including surveys to assess
external influences and the adoption of environmental innovations among Batu City
SMEs, and in-depth interviews to explore SMEs' attitudes toward these practices. Data
analysis identifies significant external factors, such as government policies, market
conditions, competition, financial resources, and infrastructure, which influence the
adoption of environmentally friendly practices. The findings reveal that these practices
enhance SMEs' environmental sustainability and play a critical role in their
transformation. Additionally, the study highlights that external factors and environmental
innovations significantly impact SME transformation, both directly and through the
mediation of an environmentally friendly environment. The results emphasize the need
for SMEs to integrate environmental considerations into their business strategies to
ensure sustainable transformation and long-term success.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji faktor eksternal yang mendorong transformasi Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Kota Batu, dengan fokus pada peran inovasi ramah lingkungan
sebagai mediator. Beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang berubah dan tantangan
eksternal sangat penting bagi kelangsungan hidup UKM, terutama dalam konteks
keberlanjutan lingkungan global. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
termasuk survei untuk menilai pengaruh eksternal dan adopsi inovasi lingkungan di
kalangan UKM Kota Batu, dan wawancara mendalam untuk mengeksplorasi sikap UKM
terhadap praktik-praktik ini. Analisis data mengidentifikasi faktor eksternal yang
signifikan, seperti kebijakan pemerintah, kondisi pasar, persaingan, sumber daya
keuangan, dan infrastruktur, yang memengaruhi adopsi praktik ramah lingkungan.
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa praktik-praktik ini meningkatkan
keberlanjutan lingkungan UKM dan memainkan peran penting dalam transformasi
mereka. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa faktor eksternal dan inovasi
lingkungan berdampak signifikan terhadap transformasi UKM, baik secara langsung
maupun melalui mediasi lingkungan yang ramah lingkungan. Hasil penelitian
menekankan perlunya UKM untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam
strategi bisnis mereka untuk memastikan transformasi berkelanjutan dan keberhasilan
jangka panjang.

Kata kunci: transformasi, faktor eksternal, adopsi inovasi lingkungan
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PENDAHULUAN

Transformasi UKM (Usaha Kecil dan Menengah) telah menjadi fokus utama dalam
pembangunan ekonomi di banyak negara di seluruh dunia(Adrian et al., 2023).
Transformasi ini merujuk pada proses perubahan yang melibatkan peningkatan kapasitas,
inovasi, dan penetrasi pasar bagi UKM untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan
dan berdampak positif terhadap ekonomi dan masyarakat secara keseluruhan. (Brown et
al., 2016) menunjukkan bahwa upaya pemerintah dalam memberikan dukungan
keuangan, pelatihan, dan akses pasar telah berhasil meningkatkan pertumbuhan dan daya
saing UKM di berbagai negara. Pertumbuhan dan perkembangan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) memegang peran yang sangat penting dalam ekonomi global dan
pembangunan berkelanjutan(Hamim et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, UKM
semakin diperhatikan sebagai agen perubahan yang dapat mendorong transformasi
ekonomi menuju keberlanjutan lingkungan. (Widnyani et al., 2021)Pentingnya
transformasi UKM bukan hanya sekadar respons terhadap tuntutan pasar global yang
semakin ketat, tetapi juga sebuah kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan
lingkungan yang semakin kompleks. Faktor-faktor eksternal seperti tuntutan konsumen
yang semakin sadar lingkungan semakin mendorong UKM untuk mengadopsi praktik
bisnis yang berkelanjutan(Sularsih et al., 2021). Dalam era ketidakpastian lingkungan dan
kebutuhan akan keberlanjutan, konsep ramah lingkungan menjadi semakin penting.
Ramah lingkungan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan alam, sambil
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. (Chen et al., 2023)
kesadaran akan masalah lingkungan dan motivasi moral dapat mendorong organisasi,
termasuk UKM, untuk mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan. (Wang et al.,
2023)adopsi teknologi hijau dapat membantu organisasi mengurangi emisi karbon dan
memperbaiki kinerja lingkungan.

Pemerintah memiliki peran strategis dalam memberikan dukungan dan
menciptakan regulasi yang mendukung transformasi UKM ke arah keberlanjutan. Peran
lingkungan ramah lingkungan juga menjadi krusial sebagai mediator antara faktor
eksternal (dukungan pemerintah dan regulasi) dan adopsi inovasi lingkungan.
Lingkungan ramah lingkungan menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan
UKM vyang berkelanjutan, memfasilitasi integrasi inovasi lingkungan, dan
mengoptimalkan manfaat dari dukungan pemerintah dan regulasi(Adeline et al., 2021).
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal
yang dapat berdampak signifikan pada kinerja dan keberlanjutan. Faktor-faktor ini
mencakup lingkungan ekonomi, regulasi pemerintah, akses ke pasar dan sumber daya,
serta dinamika industri. (Carree et al., 2007)lingkungan ekonomi makro yang stabil dan
kondusif cenderung mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup UKM. (Acs et al.,
2005). Perubahan dalam regulasi bisnis dapat mengubah dinamika lingkungan bisnis bagi
UKM. (Johannisson et al., 2002) menyoroti pentingnya jaringan bisnis lokal dan
hubungan antara UKM dengan pemasok, pelanggan, dan mitra bisnis lainnya dalam
memfasilitasi akses ke pasar dan sumber daya. Salah satu cara terpenting untuk mencapai
transformasi ini adalah melalui adopsi inovasi lingkungan. Namun, perjalanan menuju
keberlanjutan ini sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk dukungan
pemerintah dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan(Handini et al., 2021).

(Almaududi Ausat et al., 2022)Adopsi inovasi lingkungan oleh Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) menjadi semakin penting dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan
persaingan bisnis yang berkelanjutan. Inovasi lingkungan mencakup penggunaan
teknologi dan praktik bisnis yang ramah lingkungan, serta penyesuaian terhadap regulasi
lingkungan yang semakin ketat. Ketersediaan teknologi yang ramah lingkungan dan
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infrastruktur yang mendukung menjadi faktor penting dalam adopsi inovasi lingkungan
oleh UKM. (Nobrega et al., 2023)menemukan bahwa adopsi teknologi digital dapat
meningkatkan kinerja lingkungan UKM. Kebijakan pemerintah yang mendukung dan
mendorong adopsi inovasi lingkungan juga memiliki peran penting dalam membentuk
lingkungan bisnis yang kondusif bagi UKM. Menyoroti pentingnya insentif fiskal,
bantuan finansial, dan pelatihan untuk mendorong adopsi inovasi lingkungan oleh UKM.
Bagaimana pengaruh faktor eksternal dan adopsi inovasi lingkungan terhadap
transformasi UKM, dengan mediasi ramah lingkungan.

LANDASAN TEORI
Transformasi UKM

Menurut (Adrian et al., 2023) transformasi UKM (Usaha Kecil dan Menengah)
telah menjadi fokus utama dalam pembangunan ekonomi di banyak negara di seluruh
dunia. Transformasi ini merujuk pada proses perubahan yang melibatkan peningkatan
kapasitas, inovasi, dan penetrasi pasar bagi UKM untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan dan berdampak positif terhadap ekonomi dan masyarakat secara
keseluruhan. Berikut adalah pendekatan teoretis yang menguraikan konsep dan relevansi
transformasi UKM, didukung dengan beberapa studi kunci. Studi empiris yang dilakukan
oleh (Brown et al., 2016) menunjukkan bahwa upaya pemerintah dalam memberikan
dukungan keuangan, pelatihan, dan akses pasar telah berhasil meningkatkan pertumbuhan
dan daya saing UKM di berbagai negara.

Faktor eksternal yang mempengaruhi UKM

(Amelia et al., 2020) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) seringkali dipengaruhi
oleh berbagai faktor eksternal yang dapat berdampak signifikan pada kinerja dan
keberlanjutan. Faktor-faktor ini mencakup lingkungan ekonomi, regulasi pemerintah,
akses ke pasar dan sumber daya, serta dinamika industri. Lingkungan Ekonomi Makro,
Faktor-faktor eksternal seperti pertumbuhan ekonomi nasional, tingkat inflasi, suku
bunga, dan kebijakan moneter secara langsung mempengaruhi kondisi bisnis UKM.
Lingkungan ekonomi makro yang stabil dan kondusif cenderung mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup UKM. Regulasi Pemerintah, Kebijakan dan
regulasi pemerintah memiliki dampak besar pada UKM, baik dalam hal akses ke pasar
maupun dalam memenuhi persyaratan operasional dan perpajakan. (Acs et al., 2005)
menunjukkan bahwa perubahan dalam regulasi bisnis dapat mengubah dinamika
lingkungan bisnis bagi UKM. Akses ke Pasar dan Sumber Daya, UKM sering kali
menghadapi tantangan dalam hal akses ke pasar, modal, dan sumber daya manusia.

Adopsi Inovasi Lingkungan dalam UKM

Melalui kajian teori ini, kita dapat memahami faktor-faktor yang memengaruhi
adopsi inovasi lingkungan oleh UKM dan implikasinya dalam pengembangan kebijakan
dan strategi bisnis. Kesadaran Lingkungan dimana kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan lingkungan menjadi faktor utama dalam adopsi inovasi lingkungan oleh
UKM. (Bris et al., 2021) menyoroti pentingnya pemahaman akan manfaat ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari inovasi lingkungan sebagai pendorong adopsi oleh UKM.
Ketersediaan teknologi yang ramah lingkungan dan infrastruktur yang mendukung
menjadi faktor penting dalam adopsi inovasi lingkungan oleh UKM. (Nobrega et al.,
2023) menemukan bahwa adopsi teknologi digital dapat meningkatkan kinerja
lingkungan UKM. Kebijakan pemerintah yang mendukung dan mendorong adopsi
inovasi lingkungan juga memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan bisnis
yang kondusif bagi UKM.
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Lingkungan ramah lingkungan

Dalam era ketidakpastian lingkungan dan kebutuhan akan keberlanjutan, konsep
lingkungan ramah lingkungan menjadi semakin penting. Lingkungan ramah lingkungan
merujuk pada praktik dan kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan alam, sambil mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kajian teori ini menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi adopsi praktik
lingkungan ramah lingkungan oleh organisasi, termasuk Usaha Kecil dan Menengah
(UKM). Kesadaran akan isu-isu lingkungan menjadi faktor utama dalam mempengaruhi
adopsi praktik lingkungan ramah lingkungan. Penelitian oleh (Chen et al., 2023)
menunjukkan bahwa kesadaran akan masalah lingkungan dan motivasi moral dapat
mendorong organisasi, termasuk UKM, untuk mengadopsi praktik yang lebih ramah
lingkungan. Ketersediaan teknologi dan inovasi yang mendukung praktik lingkungan
ramah lingkungan juga memainkan peran penting. Studi oleh (Ou et al., 2021)
menunjukkan bahwa adopsi teknologi hijau dapat membantu organisasi mengurangi
emisi karbon dan memperbaiki kinerja lingkungan. Kebijakan pemerintah yang
mendukung dan mendorong praktik lingkungan ramah lingkungan juga memiliki dampak
signifikan. Penelitian oleh (Zang et al., 2021) menemukan bahwa regulasi lingkungan
yang ketat dapat mendorong organisasi untuk mengadopsi praktik yang lebih ramah
lingkungan.

METODE

Desain penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan data dan
menganalisis hubungan antar variabel(Sugiyono, 2018). Penelitian akan dilakukan di
wilayah Kota Batu karena Kota Batu dikenal memiliki keanekaragaman UKM yang
cukup besar, mulai dari industri kreatif, pariwisata, pertanian, hingga manufaktur kecil.
Hal ini memberikan kesempatan untuk melihat transformasi UKM dari berbagai sektor
industri yang berbeda selain itu Kota Batu yang memiliki lingkungan alam yang indah.
Faktor lingkungan seperti wisata alam dan kebutuhan akan praktik bisnis yang ramah
lingkungan mungkin menjadi faktor yang signifikan dalam adopsi inovasi lingkungan
oleh UKM di sana sehingga kota Batu juga bisa mewakili kondisi UKM di daerah yang
memiliki karakteristik serupa di Indonesia, terutama kota-kota wisata dengan
keanekaragaman sektor ekonomi.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi penelitian akan mencakup seluruh UKM yang beroperasi di Kota Batu.
Populasi ini akan mencakup UKM dari berbagai sektor industri, pariwisata, pertanian,
manufaktur kecil, dan sektor jasa lainnya. Berdasarkan data dari Diskoperindag Kota
Batu, jumlah UKM di Kota Batu mencapai 2.897 unit.

Sampel penelitian dipilih secara acak dari populasi UKM di Kota Batu.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampel acak sederhana di
mana setiap UKM di Kota Batu memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
bagian dari sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut pertama,
dibutuhkan daftar atau basis data yang mencakup seluruh UKM di Kota Batu.

Teknik pengumpulan data

Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pemilik atau pengelola
UKM di Kota Batu(Sugiyono, 2018). Wawancara mendalam dilakukan dengan sejumlah
pemilik atau pengelola UKM yang telah dipilih secara acak. Data juga dikumpulkan
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melalui analisis dokumen terkait, seperti kebijakan pemerintah daerah terkait lingkungan,
laporan keberlanjutan UKM, atau dokumen-dokumen lain yang relevan.

Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik analisis jalur
(path analysis) digunakan untuk menguji pengaruh langsung faktor eksternal dan adopsi
inovasi lingkungan terhadap transformasi UKM, serta pengaruh mediasi lingkungan
ramah lingkungan. juga dapat digunakan untuk memeriksa pengaruh langsung.

Faktor - H
Ekternal (X;) Ramah —T“"‘ .
lingkungan » Transformasi
- X (Y:) UKM (Y3)
adopsi inovasi -
lingkungan M
(X2)
Gambar 1. Analisis Jalur
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik inferensial

Metode SEM yakni alat analisis yang digunakan untuk secara simultan menguji hubungan
antara berbagai variabel eksogen dan endogen yang memiliki sejumlah indikator. Dalam
riset ini, teknik pengolahan data SEM yang berbasis PLS digunakan dalam penelitian.
Gambar 2. Nilai Outer Loading Item Penelitian yang Valid
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Hasil pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi dampak variable factor
eksternal dan adopsi inovasi lingkungan melalui Lingkungan ramah lingkungan terhadap
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transformasi UKM disajikan pada hasil SEMPLS berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

. Path . .
Variabel Coefficients t- statistics p- values Keterangan

Faktor Eksternal - Lingkungan
Ramah Lingkungan

Adopsi inovasi lingkungan

- Lingkungan Ramah Lingkungan
Faktor Eksternal ->  Transformasi
UKM

Adopsi inovasi lingkungan

- Transformasi UKM

Lingkungan Ramah Lingkungan ->
Transformasi UKM

Faktor Eksternal - Lingkungan
Ramah Lingkungan - Transformasi0,144 4,435 0,000 Signifikan
UKM

Adopsi inovasi lingkungan

- Lingkungan Ramah Lingkungan - 0,222 3,757 0,000 Signifikan
Transformasi UKM

Sumber: Data diolah, 2024

0,375 6,184 0,000 Signifikan

0,576 11,307 0,000 Signifikan

0,203 3,179 0,002 Signifikan

0,391 5,530 0,000 Signifikan

0,385 4,894 0,000 Signifikan

Faktor Eksternal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan
lingkungan ramah lingkungan, terutama dalam konteks Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) di Kota Batu. Interaksi antara berbagai elemen eksternal seperti kebijakan
pemerintah, kondisi pasar, akses terhadap sumber daya finansial, dan infrastruktur
pendukung bisnis menciptakan suatu ekosistem yang dapat mendorong atau menghambat
upaya UKM dalam mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan. Adopsi inovasi
lingkungan, yang mencakup penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang
efektif, efisiensi sumber daya, dan pengembangan produk ramah lingkungan, menjadi
katalis utama dalam menciptakan Lingkungan Ramah Lingkungan. Ketika UKM di Kota
Batu mengadopsi inovasi-inovasi ini, mereka secara langsung berkontribusi pada
pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan.

Transformasi ini mencakup berbagai aspek penting seperti peningkatan
produktivitas, diversifikasi produk atau layanan, efisiensi operasional, penggunaan
teknologi dan inovasi, serta perluasan pasar. Interaksi kompleks antara kebijakan
pemerintah, kondisi pasar dan persaingan industri, akses terhadap sumber daya finansial,
dan infrastruktur pendukung bisnis menciptakan suatu ekosistem yang dapat mendorong
atau menghambat upaya transformasi UKM. Adopsi inovasi lingkungan memiliki
pengaruh yang signifikan dan multidimensi terhadap transformasi UKM di Kota Batu.
Pengaruh ini mencakup berbagai aspek penting dari operasi bisnis, termasuk peningkatan
produktivitas, diversifikasi produk atau layanan, efisiensi operasional, penggunaan
teknologi dan inovasi, serta perluasan pasar. Zhang et al. (2021) menunjukkan bahwa
adopsi teknologi hijau dapat membantu organisasi mengurangi emisi karbon dan
memperbaiki kinerja lingkungan.

Lingkungan Ramah Lingkungan berpengaruh terhadap Transformasi UKM, yang
berarti bahwa semakin baik lingkungan ramah lingkungan dapat meningkatkan
transformasi UKM. Semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan, adopsi praktik ramah
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lingkungan telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi transformasi UKM.
Lingkungan ramah lingkungan tidak hanya merujuk pada upaya menjaga kelestarian
alam, tetapi juga mencakup implementasi teknologi hijau, manajemen sumber daya yang
efisien, serta kepedulian terhadap keberlanjutan dalam operasional bisnis. Dukungan
kebijakan pemerintah, kondisi pasar yang mendorong inovasi, akses terhadap sumber
daya finansial, dan infrastruktur pendukung bisnis semuanya berperan penting dalam
mendorong UKM untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. Adopsi ini, pada
gilirannya, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap transformasi UKM,
termasuk peningkatan produktivitas, diversifikasi produk, efisiensi operasional,
penggunaan teknologi, dan perluasan pasar.

Adopsi inovasi lingkungan berpengaruh terhadap transformasi UKM melalui
lingkungan ramah lingkungan. Dengan menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan,
UKM dapat meningkatkan produktivitas, diversifikasi produk, efisiensi operasional,
penggunaan teknologi, dan perluasan pasar. Adopsi inovasi lingkungan mencakup
penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efektif, efisiensi sumber daya,
inovasi produk ramah lingkungan, program lingkungan yang jelas, kesadaran lingkungan
di kalangan karyawan, serta dukungan dari pemangku kepentingan. Dalam konteks ini,
UKM yang mengadopsi inovasi lingkungan akan lebih mampu untuk
mentransformasikan operasi bisnis mereka menjadi lebih efisien, berkelanjutan, dan
kompetitif di pasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang pro-lingkungan dan
regulasi yang memudahkan operasional UKM sangat penting dalam mendorong UKM
untuk mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan. Pasar yang mendukung produk
ramah lingkungan serta akses yang mudah ke pembiayaan juga memainkan peran penting
dalam memotivasi UKM untuk berinvestasi dalam inovasi lingkungan. Adopsi praktik
ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang
efektif, dan efisiensi sumber daya, langsung berkontribusi pada terciptanya lingkungan
bisnis yang lebih ramah lingkungan. Saran Faktor eksternal ini membantu UKM dalam
meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan inovasi produk, yang semuanya
berkontribusi pada keberhasilan transformasi bisnis mereka. Inovasi lingkungan ini
membantu UKM dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan jangka panjang
mereka. Lingkungan bisnis yang mendukung praktik ramah lingkungan berperan penting
dalam mendorong transformasi UKM. Lingkungan bisnis yang ramah lingkungan
memungkinkan UKM untuk lebih mudah mengadopsi praktik-praktik keberlanjutan,
yang pada akhirnya mempercepat transformasi mereka menuju model bisnis yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Implementasi praktik-praktik ramah lingkungan, seperti
penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efektif, efisiensi sumber daya,
dan inovasi produk ramah lingkungan, membantu UKM dalam meningkatkan
produktivitas, efisiensi operasional, dan daya saing pasar.

Saran

UKM sebaiknya terus berinvestasi dalam teknologi hijau yang mendukung efisiensi
energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya yang lebih baik. Teknologi ini
tidak hanya membantu mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan
efisiensi operasional dan produktivitas.
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